UNIVERSITAS MULAWARMAN



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah Yang Maha Esa atas segala
rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Kegiatan
Aktualisasi yang berupa pembaruan E-modul Mikropaleontologi dan borang
praktikum sebagai salah satu syarat untuk lulus dalam program Pelatihan
Dasar (Latsar) Tahun 2021.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya
kepada:
1.Bapak Ir. Muhammad Dahlan Balfas, S.T., M.T. selaku Dekan Fakultas
Teknik Universitas Mulawarman.
2.1bu Ir. Budi Nining Widarti, S.T., M.Eng. selaku Mentor Latsar.
3.Bapak Sunarto, S.Sos, M.Si. selaku Coach Latsar.
4.Bapak M. Amin Syam, S.T., M.Eng. selaku Ketua Prodi Teknik Geologi
5.1bu Ir. Puspa Indah Rindawati, S.T., M.Ling. selaku tim dosen pengampu
mata kuliah Paleontologi.
6.Seluruh rekan dosen Teknik Geologi, Universitas Mulawarman
7.Bapak dan Ibu kandung saya yang terkasih, Ir. H. Bambang Haryono dan
Dra. Hj. Diyah Umiyati.
8.Suami tercinta, Affian Widjanarko, S.T.

Penulis menyadari sepenuhnya akan kekurangan yang terdapat dalam karya
ini, oleh karena itu kritik dan saran yang membangun diperlukan untuk
membuat e-modul ini supaya menjadi lebih baik lagi. Semoga e-modul ini
dapat mudah dipahami secara daring dan berguna bagi semua pihak terutama

di bidang geologi.
Samarinda, ustus 2021

Ir. Diana Rakiawati, S.T., M.Eng.
Penyusun




DAFTAR ISI

Kata Pengantar

Daftar isi

Foraminifera
Lingkungan Pengendapan
Biostratigrafi
Persiapan Peraga Ayak
Dinding Test

Bentuk Dasar Test
Susunan Kamar
Putaran

Jenis Apertur

Letak Apertur

Hiasan

Katalog Fosil

Daftar Pustaka

Halaman i
Halaman ii
Halaman 1
Halaman 11
Halaman 18
Halaman 25
Halaman 28
Halaman 33
Halaman 39
Halaman 44
Halaman 50
Halaman 59
Halaman 62
Halaman 67
Halaman iii

Lampiran Terikat :

Borang Praktikum Mikropaleontologi

Tabel Fossil list

Tabel Biozonasi Blow, 1969



PENGENALAN MIKROFOSIL

I1SI

Sistematika Paleontologi & Defin

TAKSONOMI

Kingdom Animalia
Filum Protozoa
Kelas Sarcodina

Subkelas Rhizopod

Ordo Foraminifera

Foraminifera merupakan organisme
bersel satu (uniseluler) yang memiliki
kemampuan untuk membentuk
cangkang/test nya sendiri (Shimer,
1956). Beberapa spesies dapat memiliki
panjang lebih dari 100 mm atau lebih
akan tetapi secara umum memiliki

psauﬂapodm

with granules

Endoplasm ukuran test kurang dari 100 (Jones,
G \ 1956). Stru.kt.ur dan kf)r.npos.|3| dinding
:-_"_.-: i test Foraminifera terdiri dari beberapa
Y o '_ komposisi, utamanya tersusun atas
- » * i . . .
ot — u '3 _. senyawa kalsium karbonat. Foraminifera

S . ol utamanya foraminifera kecil memiliki
Golgi bo . . .
s \ R pseupodia sehingga digolongkan dalam
-~ " kelas Sarcodina.

Ribosomes
Mitochondria

Gambar 1.1 Sel Foraminifera

Gambar 1.1 dan 1.2 menjelaskan
beberapa bagian penting pada sel
foraminifera hidup. Dapat kita ketahui
terdapat bagian berupa inti sel (nukleus),
Food vacuoles, Mitokondria, Endoplasma
dan Ektoplasma, Badan golgi, Ribosom,
dan Pseupodia. Komponen sel tersebut
akan mendukung cara hidup,
metabolisme dan fotosintesis yang perlu
dilakukan untuk mendapatkan energi.
Setelah melewati sejarah pemfosilannya,
bagian yang terawetkan yaitu test dan

Gambar 1.2. Sketsa Globigerinoides sacculiferus
apertur. (Boudhager-Fadel, 2013)
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PENGENALAN MIKROFOSIL

Siklus Hidup Foraminifera
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Gambar 1.3. Siklus Hidup Foraminifera

POLIMORFISME

Poin penting terkait Siklus Hidup Foraminifera

Faktanya, Foraminifera dapat berkembang biak secara aseksual dan seksual.
Hal ini akan menghasilkan jenis individu yang berbeda yang disebut sebagai
polimorfisme pada satu spesies (lihat Gambar 1.3).

Perkembangbiakan secara aseksual terjadi dengan cara pembelahan diri,

E sehingga tidak membutuhkan kondisi yang cocok untuk penyatuan gamet.
Perkembang biakan secara aseksual diketahui terjadi secara cepat dengan
jumlah individu yang dihasilkan melimpah. Generasi yang dihasilkan adalah
generasi megalosferik atau sering disebut dengan A-form.

dua individu yang berbeda. Perkembang biakan jenis ini membutuhkan kondisi
lingkungan yang cocok agar gamet dari dua individu ini dapat bersatu. Jumlah
individu yang dihasilkan tidak sebanyak perkembangbiakan aseksual dan
cenderung membutuhkan waktu yang lebih lama. Generasi yang dihasilkan
adalah generasi mikrosferik atau sering disebut dengan B-form.

E Perkembangbiakan secara seksual terjadi dengan cara penyatuan gamet dari

\ |/
~ P

7 N~
Cangkang pada foraminifera disebut dengan test (Hottinger, 2006) n
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PENGENALAN MIKROFOSIL

Jenis Foraminifera

Berdasarkan cara hidupnya, Foraminifera dibedakan atas 2 (dua) kelompok
besar yaitu organisme benthos dan organisme pelagic.

benthos sesil dan benthos vagil. Benthos sesil hidup didasar air dengan cara
menambatkan diri pada benda yang tetap, misalnya kelompok Coelentrata dan
Foraminifera. Kehidupan seperti ini dikenal lebih jauh sebagai foraminifera
bentonik yang akan kita pelajari dalam praktikum kali ini. Sedangkan benthos
vagil hidup di dasar air namun memiliki kemampuan dan kekuatan untuk
berpindah dengan kekuatannya sendiri, misalnya kelompok cacing (Vermes).

E Organisme benthos hidup didasar lingkungan air/laut yang dibedakan menjadi

Organisme pelagic hidup dengan cara mengambang pada tubuh air. Organisme
yang hidup dengan cara pelagic dibedakan atas 2 (dua) yaitu plangtonik dan
nektonik.

Foraminifera Plangtonik hidup dengan cara mengambang pada air, memiliki
pseupodia untuk bergerak namun pergerakannya juga dikontrol oleh arus air
laut (pergerakan pasif), sedangkan organisme nektonik hidup dengan cara
mengambang dan dapat berpindah dengan kekuatannya sendiri, misalnya ikan
(Pisces).

Foraminifera plangtonik memiliki aplikasi untuk menentukan umur batuan
E karena keterdapatannya cukup bersifat global dan mengalami perubahan
morfologi tubuhnya seiring berjalannya waktu geologi.

Foraminifera bentonik hidup dengan cara menambatkan diri pada substrat
yang sesuai dengan cara dan kebutuhan hidup masing-masing spesies.
Tentunya setiap spesies memiliki daya adaptasi terhadap lingkungan berbeda-
beda dan membutuhkan ekologi tertentu untuk hidup.

Foraminifera bentonik diketahui dapat menjadi indikator kedalaman

7. lingkungan (paleobatimetri) yang memiliki manifestasi terhadap batimetri yaitu
perkiraan kedalaman suatu batuan terbentuk. Tentunya hal ini dapat dipastikan
jika fosil tersebut belum mengalami perpindahan.

\ |/
~ P

7 N
Pada praktikum Paleontologi, mikrofosil yang akan dipelajari adalah n
Foraminifera Plangtonik dan Foraminifera Bentonik.
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PENGENALAN MIKROFOSIL

Klasifikasi Taksonomis Foraminifera

Tabel 1.1. Tabel Kunci Klasifikasi Foraminifera (Akmaluddin, dkk, 2020)

Subordo Superfamili Sifal dinding test Perkamaran Struktur kamar Apertur
Tidak beraturan.  RoT
” Non laminar, bertektin tipis, : berbentuk seperti ggat ak
Allogromiina | Lagynacea : R . Unicelular ganda, terminal
- . kebanyakan imperforate botol, kantung atau -
? atau tidak ada
tabung
= Tektinous di bagian
=] Iuar dan aggutinated di Uniceluler, Tabung, bercabang, Tunggal atau
Ammodiscaea =] bagian luar. sederhana, atau radier, globular, atau ganda, terminal
e Imperforate dan labirinitik. terpilin atau tidak ada
Textulariina : e,
= Siliceous atau Multiceluler. Planispiral.
= agglutinated dengan sederhana. trachosipral. triserial, Tunggal atau
Lituoacea "= | semen karbonat. silikat, labirnitik. atau atau tak terputar, ganda, terminal
= atau oksida besi. dengan kamar biserial lurus atau atau basal
Semuanya imperforate. vang kecil uniserial.
. Unicellular atau Gl_cbular tunggal, Tunggal atau
; Granule kalsit tersemen : irregular atau ]
Parathuramminacea multiceluler ganda, terminal

kalsit, imperforate.

sederhana

uniserial ganda (lurus
atau bercabang)

atau tidak ada.

Endothyracea

Berserat atau granular,
sering terdiri atas dua
lapis, agglutinated

Multiloculer
sederhana atau
dengan kamar-

Planispiral,
trochospiral,
uniserial, atau

Tunggal atau
ganda, terminal
atau tidak ada

Perforate halus

=
=
g
:'__l.r
&
E halus, berpori halus. kamar kecil. biserial.
Fusulinina g Berawal dengan
= tabung terputar diikuti
=]
i o= ; Multiloculer, dcngnn_pegumbuhan
E Terdiri atas 4 laips, T planispiral dan Absen, yang ada
Fusulinacea ‘s terluar berupa tektum P streptospiral. hanya pori septa
'f yang gelap, perforate _ & 2 pertumbuhan tak dan pori mural
=] : kamar kecil
= berputar, bercabang
tak teratur atau
uniserial
Berawal dengan
Non laminar. calcareous tabung terputar diikuti Tunggal atau
Ii:ien e is-dalnm cl.'m Unilocular atau oleh pertumbuhan ganda, basal, areal
lekling adﬂpbemuk A multilocular. planispiral dan atau terminalserig
Miliolina Miliolacea i Pf o Bulbs sederhana streptospiral, dengan gigi
":F;;ht::[;ii da;ndzipﬂ dengan kamar- pertumbuhan tak terutama pada
i g kamar kecil. terputar, bercabang bentuk
AR tak beratur atau streptospiral
unilocular.
. . Uniloculer dan - Terminal
o Kristal tunggal dari ¢ Planispiral,
Spirillinaa EiiF triloculer X L sederhana atau
Mg kalsit trochospiral, biserial g
3 sederhana umbilical
Perfgmln s . Unilocular dan P‘lamsplra_l. tqk Umimnya radian,
. ; sampal kasar, kalsit : terputar. biserial Eoal
Nodosariacea o N . trilocular, . peripheral atau
i B yang i sederhana I terminal
Rotaliina = | optis, crypto-lamellar strepsospiral
.

Buliminacea

sampai kasar, kalsit
yang radial secara

Multilocular

Trochospiral, biserial

Celah di atas atau
terminal, sering

Multilaminar, calcareous, hyaline,

5 sederhana lurus atau uniserial N
optis, crypto-lamellar bergigi
granule
Duostominacea Kalsit-aragonit yvang Multilocular Planispiral atau Tunggal atau

\ |/

N e
7 ~N

Tabel Kunci Klasifikasi Foraminifera ini sangat penting untuk identifikasi
awal sistematika paleontologi pada Foraminifera
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PENGENALAN MIKROFOSIL

Klasifikasi Taksonomis Foraminifera

Tabel 1.1. Tabel Kunci Klasifikasi Foraminifera (Akmaluddin, dkk, 2020) - lanjutan

Robertinacea

Discorbacea

yang radial secara
optis, crypto dan
bilamellar

Globigerinacea

multilocular,
sederhana

trochospiral, terputar
biserial atau iregular

radial secara optis sederhana trochospiral ganda, basal
crypto-lamellar
granule
Aragonit bilamellar h:igljf;au]_::r' Celah basal atau
vang radial secara d el k Trochospiral apertur tambahan
aptis i:;%;::r kacr'];]ﬂr_ di suture
ecil.
it Mg reacal Unilocular dan Planispiral,

Basal, areal, atau
peripheral

Kalsit Mg rendah,

Rotaliacea

Multilocular

Planispiral,

trochospiral, terputar

Basal, beberapa
dengan apertur

Kalsit Mg rendah,
radial secara oplis,
berkanal

berbagi menjadi
kamar median
dan kamar
lateral

trochospiral. test
bikonveks atau
berbentuk kerucut

radial secara optis sederhana FG o
P biserial atau uniserial tambahan
Multilocular
sederhana atau Planispiral sampai Tanpa apertur

primer, apertur
tambahan bersifat
basal

Multilocular,
sederhana atau

Planispiral,

Biasanya tidak ada,
kamar-kamar

dalam matriks kalsit

sederhana

el ; G . median
Orbitoidacea Ka_lstl .bllamel]af. terbagi mcn._a]d] }ruclhosplr_nl n.tas_ Al
radial secara optis kamar median biserial lut=rus atau
P saluran
dan kamar uniserial
lateral
Kalsit rendah Mp. Planispiral,
T granular Multilocular, trochospiral atas, Berbentuk celah
Cassidulinacea ’ e -
cryptolamellar, radial sederhana biserial lurus atau atau cuping ganda
secara ophis uniseral
Kalsit rendah Mg, Planispiral,
fes granular Multilocular, trochospiral, test Tunggal, basal atau
Nonionacea ; . =
cryptolamellar, radial sederhana sering berbentuk areal
secara optis hikonveks
Spikule kalsit yang Multilocul:
Carterinacea lersusun sejajar skl trochospiral Umbilical

Pahami karakteristik dari suatu spesies Foraminifera, kemudian cocokkan
morfologi test yang ada pada Tabel 1.1.

Halaman 5




PENGENALAN MIKROFOSIL

Cara Terkumpulnya Fosil

Suatu organisme yang menjadi fosil dapat terkumpul dan tersedimentasikan
ditempat asal organisme tersebut hidup atau terkumpul dan tersedimentasi
ditempat lain dengan lingkungan sangat berbeda dari tempat asal hidupnya
oleh arus pengendapan. Hal ini menjadi salah satu objek yang dipelajari dalam
Paleontologi.

Fosil Biocoenose adalah terminologi yang digunakan untuk menjelaskan
kumpulan fosil yang tempat hidup asalnya sama dengan tempat
pengendapannya sebagai fosil. Fosil Biocoenose sangat sesuai untuk
interpretasi paleontlogi, baik analisa umur batuan maupun analisa lingkungan
pengendapan.

Ciri Fosil Biocoenose antara lain:
1.Morfologi bentukan fosil terawetkan dalam kondisi utuh.
2.Permukaan fosil belum mengalami abrasi karena transportasi.
3.Fosil belum mengalami orientasi dimensi/imbrikasi penjajaran fosil.

Fosil Thanatocoenose adalah terminologi yang digunakan untuk menjelaskan
kumpulan fosil yang tempat hidup asalnya berbeda dengan tempat
pengendapannya sebagai fosil. Penggunaan kumpulan fosil Thanatocoenose
dalam melakukan analisis Paleontologi harus dilakukan dengan cermat dan
hati-hati untuk menghindari kesalahan interpretasi umur dan lingkungan
hidup.

Ciri Fosil Thanatocoenose antara lain:
E 1.Morfologi bentukan fosil terawetkan dalam kondisi yang tidak utuh.
2.Permukaan fosil telah mengalami abrasi karena transportasi.
3.Fosil biasanya mengalami orientasi dimensi/imbrikasi penjajaran fosil

Berdasarkan mekanisme terkumpulnya fosil, fosil Thanatocoenose dibedakan

ﬂ atas 3 (tiga) jenis kumpulan fosil, yaitu :

1.Fosil Indigenous
2.Fosil Exotic
3.Fosil Remanie

\ |/
S Pd

7 ~
Penting untuk mengidentifikasi jenis kumpulan fosil saat analisis Paleontologi
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PENGENALAN MIKROFOSIL

Cara Terkumpulnya Fosil

Fosil indigenous adalah fosil thanatocoenose yang terdiri dari spesies hasil
transportasi dari tempat lain, tetapi masih sama umur dan lingkungannya.
Misalnya kumpulan fosil foraminifera besar di Formasi Wungkal-Gamping,
Bayat, Jawa Tengah (lihat Gambar 1.4).

Fosil foraminifera besar tersebut sudah mengalami transportasi dalam satu
E lingkungan hidup yang sama, namun arus pengendapan berperan cukup
intensif. Ciri yang dapat dikenali adalah dengan mengamati gejala orientasi
dimensi/penjajaran butir (lihat Gambar 1.4). Pada permukaan fosilnya pun,
telah menunjukkan adanya abrasi ditandai dengan permukaan fosil yang tidak
semulus aslinya (lihat Gambar 1.5, ditandai dengan arah panah kuning) .

Gambar 1.5. Kenampakan mikroskopis Foraminiferal rudstone, Formasi Wungkal-Gamping, Bayat
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PENGENALAN MIKROFOSIL

Cara Terkumpulnya Fosil

Fosil exotic adalah fosil thanatocoenose yang terdiri dari spesies hasil
transportasi dari tempat lain yang umurnya sama, namun lingkungannya
berbeda. Contohnya adalah kumpulan fosil Pithecantropus erectus yang
didapatkan di Sangiran (lihat Gambar 1.6). Pithecantropus erectus diketahui
hidup didarat, namun fosil organisme ini ditemukan bersama batuan sedimen
di Formasi Kabuh (Sukandarrumidi, 2008).

Gambar 1.6. Sketsa fragmen Pithecantropus erectus (www.historyofinformation.com)

Fosil Remanie adalah fosil thanatocoenose yang terdiri dari spesies hasil
transportasi yang umur dan lingkungannya yang berbeda dari habitat aslinya
dan umur hidupnya.

Contoh fosil Remanie adalah kumpulan fosil Molusca pada litologi
batulempung yang berada dibawah lapisan tanah Diatomea di Sangiran Jawa
Tengah. Kumpulan fosil menunjukkan imbrikasi dan dalam kondisi rusak.

Sebagian besar komposisi mineralogi dari foraminifera tersusun atas mineral
kalsit, dimana foraminifera plangtonik umumnya tersusun atas kalsit yang -~
rendah akan kandungan Mg (low-Mg calcite), sedangkan foraminifera —

bentonik umumnya tersusun dari keduanya, low-Mg calcite dan high-Mg

e

calcite (Scholle & Scholle, 2003).
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PENGENALAN MIKROFOSIL

Tata Cara Penulisan Fosil

Fosil pada dasarnya adalah sisa-sisa organisme / makhluk hidup. Makhluk hidup
sendiri digolongkan atas 2, yaitu botani (asal tumbuh-tumbuhan) dan zoologi (asal
hewan)

Pada mulanya, penamaan fosil tidak memiliki standar penamaan yang jelas, Namun
keadaan berubah setelah cara penamaan yang lebih sistematik diperkenalkan oleh
Carolus Linnaeus atau Carl von Linne yang disebut "Bapak Taksonomi" dalam
buku yang ditulisnya yaitu Systema Naturae.

Taksonomi adalah ilmu pengelompokan suatu hal berdasarkan hal tertentu. Dalam
bidang Biologi dan Paleontologi, dasar pengelompokan yang dipakai adalah karakter
khas suatu organisme, sehingga merujuk pada suatu sub-ordo yang khas.

Pada tahun 1753, Carolus Linnaeus mempublikasikan "The Law of Priority". Inti dari
hukum ini yaitu memudahkan semua orang untuk menamai spesies dengan nama
yang jelas tanpa menyebabkan kebingungan.

Dalam hukum ini juga dijelaskan bahwa nama organisme yang telah digunakan untuk
satu individu tidak dapat digunakan untuk menjelaskan individu yang lain.

Penamaan organisme pada tingkatan genus terdiri dari 1 (satu) suku kata,
sedangkan pada tingkatan spesies terdiri dari total 2 (dua) suku kata. Pada
tingkatan sub-spesies terdiri dari total 3 (tiga) suku kata.

Penamaan fosil hendaknya diikuti oleh orang yang pertama kali menemukannya,
contohnya Globorotalia fohsi Cushman & Ellisor, 1939. Hal ini bermakna bahwa
spesies G. fohsi pertama kali ditemukan oleh Cushman & Ellisor di tahun 1939 dan
belum mengalami perubahan nama hingga sekarang.

A EE B E B E

Seiring dengan perkembangan ilmu Paleontologi, suatu spesies mungkin telah
mengalami perubahan nama, namun sebagai suatu tanda penghormatan, nama
orang yang pertama kali menemukannya harus tetap dicantumkan dengan
menambahkan dalam kurung. Contohnya : spesies Hoeglundina elegans (d'Orbigny,
1826) yang mana deskripsi asli saat penemuannya adalah Rotalia (Turbinuline)
elegans d'Orbigny, 1826.

Penting untuk diingat bahwa nama fosil ditulis miring (format : italic) dan/atau
diberi garis bawah serta diikuti dengan nama orang yang menemukannya
(contoh : Globorotalia fohsi Cushman & Ellisor, 1939 atau
Globorotalia fohsi Cushman & Ellisor, 1939).
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PENGENALAN MIKROFOSIL

Jenis Fosil berdasarkan Aplikasinya

Fosil Indeks/ fosil penunjuk/ fosil pandu adalah fosil yang digunakan sebagai
penunjuk umur relatif. Pada umumnya jenis fosil ini memiliki persebaran vertikal yang
pendek (rentang umur stratigrafi singkat) dan memiliki persebaran global sehingga
mudah untuk dikenali dan diidentifikasi.

penciri/penentu suatu kedalaman laut spesifik. Pada umumnya, fosil batimetri adalah
foraminifera bentonik karena cara hidupnya adalah menambat pada substrat dasar
laut.

Fosil iklim adalah fosil yang digunakan sebagai penciri suatu paleoklimat
tertentu/spesifik pada suatu area. Contohnya adalah fosil Globorotalia pachiderma,
yang diamati dari arah putarannya (dekstral/sinistral) yang merupakan penciri iklim
dingin.

E Fosil Batimetri/ fosil kedalaman adalah fosil yang digunakan sebagai

L Globigerina nepanthes TODD

Hastigerina asquilateralis {BRADY)

LT Globoratalia preudomlocenica BOLLl and BERMUDEZ

mun Globorotalia acostaensis BLOW

b Candeina nitida D'ORBIGNY

.> T Globigarinoides extremus BOLLI
T > Globorotalia plesiotumida BLOW and BANNER
11 ] \ T B = Globorotalia dutertrei (D"ORBIGNTY)
\ " Pulleniatina primalis BANNER am-i mow_ -

Globoratalia miacenica PALMER

Globorotalia multicamerata CUSHMAN and JARVIS
Globorotalia margaritas BOLLI and BERMUDEZ

LTI Glab lia tumida (BRADY)

Glablgerinsidas canglobatus (BRADY)

Glablgarinaides ruber (D'ORBIGNY)

Globigerina riveross BOLL| and BERMUDEZ

Globorotalia erassaformis (GALLOWAY and WISSLER)

Sphaeroidinalla dehiscens {PARKER and JOMES)

(11} Pulleniatina prascursar BANNER and BLOW

227U24IN320 a |q euo !;55"0

Gambar 1.7. llustrasi bahwa contoh terminologi fosil indeks yang baik misalnya Globorotalia
margaritae Bolli dan Bermudez yang memiliki kisaran waktu stratigrafi yang pendek dan pelamparan
global yang luas.
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INTERPRETASI LINGKUNGAN
Bandy, 1967

Dasar Pemahaman

Faktor kedalaman air laut sangat mempengaruhi siklus kehidupan maupun
proses terendapkannya foraminifera. Paleoenvironment atau lingkungan
pengendapan menurut Bandy (1967) terbagi menjadi 6 habitat utama yang
meliputi habitat sungai, habitat rawa, habitat lagoon, habitat fluvial-marine, dan
lingkungan laut terbuka.

G Habitat sungai

Habitat sungai merupakan lingkungan sungai yang bebas dari pengaruh arus laut.
Sedimen yang terendapkannya pun mengandung foraminifera penciri air tawar seperti
Leptodermella, Urnulina, Lagunculina, dan Proteonina.

Q Habitat rawa

Habitat rawa merupakan lingkungan air payau dengan penciri foraminifera spesifiknya,
seperti Ammotium, Trochhamminan dan Miliammima.

Calcareous assemblage

Stenohaline benthic Rotaliida
4 complex

Euryhaline simple g
Ruotaliida
e.g. Elphidiidae

FORE-REEF
BASIN

FORE-REEF

SEDIMENTS z' v

Gambar 2.1. Distribusi Ekologi Foraminifera

Sumber Gambar : Boudhager-Fadhel, 2018 Halaman 11



Habitat Lagoon

Habitat lagoon/laguna merupakan lingkungan lagunal dengan pengaruh air laut yang
terbatas, bahkan masih terdapat fosil penciri air payau bersamaan dengan fauna
penciri lingkungan laguna seperti Ammonia dan Elphidium.

Habitat Fluvial-marine

Habitat fluvial-marine merupakan lingkungan muara sungai yang menjadi tempat
berkembangbiaknya spesies Palmerinella gardenislandensis.

Habitat pantai terbuka

Habitat pantai terbuka merupakan lingkungan dengan energi gelombang yang tinggi
dan didominasi oleh spesies dengan ukuran yang lebih besar seperti, Elphidium spp.,
Ammonia becarii, golongan Miliolin dan Amphistegina.

Average
surface @ @
% ternp. { C) O 1& 18 24 3_U 24 18 @@ 5 ]
S ye Sinestral T Daxtral 1 ' BiE o
| =8 "'\ﬁ——-f—-—:— . : - Globigenna pachydenma
a 2o
=48 ' | I i 1 i
| 52 E - p— | - Globorotalia truncatulinoides
= o | | | 1
= Y :
| 2 EE | r- 4 JI_ — Puileniatina obliquiioculata
5 &
2ac ' ! [ I _
i 72 % l :——-—l @@ I Gioboguadnina conglomerate
mES —— o 7 = \ %
—ds i 3 # A
«'."‘! 5= = '-T.? L E S \ ! b
|§2> e oW &S EE N B N T,
l q d'-':*ﬁem - ﬂh,acﬂ - d 35 \ ‘%&' e N e
GRS o R e (@ ¢ “ i J 2 %
P : apn o
" i i bl Sl 20 P §o o g0 2 930S
' Nummulitidae J
=500 - 500+
1000

Amphisteging |

: ol : f@ Trqc.'mmm:’na
: a : : 1500
\7!‘ - . JC;.-dam_mum@
A A _ . : [ : 2500
b Cassidulina Baoliving ’ Buliming / ) :
. - e : 3000 -
i , .d..'ar:am.‘na e

3500
P it
Depth (m) Rhabdamming Bathysiphon Cyolamming .- - Hormosing  Haplophragmoides

S000 =

4500+

‘5000 =

Depth (m)

Gambar 2.2. Model distribusi Foraminifera Bentonik dan Plangtonik berdasarkan Kedalaman dan Salinitas
(Amstrong & Brasier, 2005)
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@ INTERPRETASI LINGKUNGAN

e Habitat pantai terbuka

Lingkungan laut terbuka merupakan lingkungan laut yang dapat dibagi menjadi
beberapa zona berdasarkan kedalamannya, antara lain :

Zona neritik tepi, merupakan zona laut terbuka dengan kedalaman laut antara 0-100
kaki atau sama dengan 0-30.48 meter. Jika disesuaikan dengan fasies standar
(Beavington-Penney, 2004) maka zona ini berada dibawah level FWWB (fair weather
wave base) dan diatas level SWB (storm weather wave base). Fosil penciri zona ini
antara lain Ammonia becarii, Elphidium spp., golongan Miliolidae, Eggerela advena dan
Textularia.

Zona neritik tengah, merupakan zona laut terbuka dengan kedalaman laut antara 100-
300 kaki atau sama dengan 30.48-91.44 meter. Jika disesuaikan dengan fasies
standar maka zona ini masih berada dibawah level FWWB (fair weather wave base)
dan diatas level SWB (storm weather wave base) namun terletak lebih dalam dari
zona neritik tepi. Fosil penciri zona ini antara lain Eponides antillarum, Cibicides sp.,
Robulus spp., Cassidulina subglobosa.

PELAGIC REALM

Gambar 2.3. Model Klasifikasi Kedalaman (Google)
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Zona neritik luar, merupakan zona laut terbuka dengan kedalaman laut 300-600 kaki
atau sama dengan 91.44-182.88 meter. Jika disesuaikan dengan fasies standar maka
zona ini sudah berada dibawah level SWB (storm weather wave base). Spesies
pencirinya antara lain genus Bolivina, Marginulina, Siphonina, Bulimina marginata, dan
lain-lain.

Zona batial atas, merupakan zona laut terbuka dengan kedalaman laut 600-1500 kaki
atau sama dengan 182.88-457.2 meter. Kelompok fosil penciri pada zona ini antara
lain genus Uvigerina spp., Bulimina, Valvulineria, dan Bolivina.

Zona batial tengah, merupakan zona laut terbuka dengan kedalaman laut 1500-3000
kaki atau sama dengan 457.2-914.4 meter. Kelompok fosil penciri zona ini antara lain
Cyclammina cancellata, Cibicides wuellerstorfi, dan lain-lain.

Zona batial bawah, merupakan zona laut terbuka dengan kedalaman laut antara 3000-
6000 kaki atau sama dengan 914.4-1828.8 meter. Kelompok fosil penciri zona ini
antara lain Uvigerina hispida, U. Peregrina, dan Oridorsalis umbonatus.

Zona abisal, merupakan zona laut terbuka dengan kedalaman laut antara 6000-16000
kaki atau sama dengan 1828.8-4876.8 meter. Kelompok fosil penciri zona ini antara
lain Melonis pompiloides, Uvigerina ampulacea, Bulimina rostrata, Cibicides mexicanus,
dan Eponides tumidulus.

Zona hadal, merupakan zona laut terbuka dengan kedalaman laut yang paling dalam
yaitu lebih dari 16000 kaki atau lebih dari 4876.8 meter. Kelompok penciri zona ini
antara lain Bathysiphon dan Recurvoides turbinatus.

Tahukah kamu?

1 fathoms = 1.83 meter

Contoh perhitungan:

Reophaz moeterseri (Holker, 1972)
memiliki indikator kedalaman 1425 fm.
Maka, 1425 x 1.83 m = 2607.75 m.
Interpretasi kedalaman : Zona Hadal
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MNER SHELF ; {T) Buimire marginets, (1) Bullmineis shepantiesima, () Oypsing vesicuarts, (10} Nonjovela basspk
mata, (11} Menionala stlantics, |12) Ouingoeloculing catabermrm
OUTER SHELF : (1) Bofivivs scutula, {2) Bolving denmudets, (1) Bolivine menginate, (4} Casyiduling mingts, {5) Pl
LUPPER BATHYAL ?l}hiﬁ-:‘:}nﬁum_mm.w {10 Bolrinaiy
i 1 wiiis, {11} Lentstomum peeudiobe yrichl,
(1T) Caenldulnokies corrate, (13] Cassdulinn delicrta

Gambar 2.4. Foraminifera Bentonik penciri biofasies inner shelf, outer shelf dan upper bathyal (Bandy, 1961)

Sumber Gambar : Googl
umber Gambar : Google Halaman 15



UPPER MIDDLE
BATHYAL BIOFACIES

LOWER BATHYAL
BIOFACIES

UPPER MIDOLE BATHYAL : (1) Balhving afgedtes, [Z) Bufimane sirists, (3} Bubmbne sp., (4) Bullmins &M, (5] Pyrga
rrhing, (5] Eplelormivris kb
LEAWER MIDEDLE BATHYAL : (T} Livigerina hispida, (8) Uvigerne peregrine, (%) Melonks baressomus, {10 Virgulios

apdnnmE
LOWER BATHTAL ; [11] Gyrokiine scidanil, {13] Nenian pormpiiodss. {13) Fullenls Baulicldes. {14) Uvigerine conticosa.
(1%} Brlirricen rosiets

Gambar 2.5. Foraminifera Bentonik penciri biofasies upper middle bathyal, lower middle bathyal
dan lower bathyal (Bandy, 1961)

K%Q DID YOU

. KNOW?

Penamaan fasies yang didasarkan pada kenampakan fisik batuan dinamakan dengan Litofasies.
Biofasies merupakan pengelompokan fasies yang didasarkan pada kehadiran kumpulan/asosiasi

fosil tertentu yang dikandungnya. Dalam ilmu Paleontologi, kehadiran kumpulan/asosiasi fosil
tertentu pada batuan akan merepresentasikan tempat dimana batuan tersebut terbentuk.

i

i
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INTERPRETASI LINGKUNGAN

Model Distribusi Foraminifera

STANDARD
FACIES NUMBER | 2 3 4 5 f T %
! Toe of Ecologic Restricted Platform
NAME Basin Open Shelf  Slope Foreslope Re Shelf Sands Cipen Platform and Lagoan
Intermediate ; Robust Intermediate Miliolids
DOMINANT  pianiipnics  Larse, flat - Large, flat g i T DIVEBSE  poaliines Rotaliines Peneroplids &
FORAMS ' ines  Rotaliines "Ug g UM Soritids and Soritids small Rotaliines

e 2 -
A 1 I T ]
S8 k- sE5t - sigs
g i S 3 H
s fE B B M B B
oo F i |

Gambar 2.6. Model distribusi Foraminifera pada lingkungan yang berasosiasi dengan reef
(Hallock dan Glenn dalam Beavington-Penney, 2004)
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BIOSTRATIGRAFI i

Definisi
Biostratigrafi merupakan pencirian dan pengkorelasian dari unit—unit batuan

berdasarkan atas kandungan fosilnya, batas ini dapat sama ataupun beda dengan
batas satuan litostratigrafi (Boggs, 1987).

Zonasi Biostratigrafi

Dalam Sandi Stratigrafi Indonesia (1996), pembagian biostratigrafi dimaksudkan
untuk menggolongkan lapisan—lapisan batuan di bumi secara bersistem menjadi
satuan-satuan bernama berdasarkan kandungan dan penyebaran fosil.

Zona atau biozona adalah satuan dasar biostratigrafi. Zona adalah suatu lapisan
atau tubuh batuan yang dicirikan oleh suatu takson fosil atau lebih. Menurut
Komisi Sandi Stratigrafi Indonesia (1996), berdasarkan ciri paleontologi, satuan
biostratigrafi dapat dibedakan menjadi 6 zona (lihat Gambar 1).

)E ‘ [E ( Zona Kumpulan C > l'i(

; langha A =4 Ald B Bagan Zong Maaran
- ' Zona Kumpulan B 1 n

) 4 ¢

l ( Zona Kumpulan A ¢. Bagan Zona Puncak

=3
-

a. Bagan Zong Fumpolan 1 [T
Gambar 3.1. Bagan jenis — jenis zona
biostratigrafi dengan kisaran takson - takson AR

fosil menurut Sandi Stratigrafi Indonesia
(Komisi Sandi Stratigrafi Indonesia, 1996).

Apakah Perbedaan Litostratigrafi dan Biostratigrafi?

d. Bagan Zong Selang
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BIOSTRATIGRAFI

Penjelasan Jenis Zonasi Biostratigrafi

G Zona Kumpulan

Zona kumpulan merupakan lapisan atau kesatuan sejumlah lapisan yang terdiri oleh
kumpulan alamiah fosil yang khas atau kumpulan sesuatu jenis fosil. Kumpulan
alamiah fosil yang dimaksud disini adalah fosil — fosil yang mempunyai lingkungan
hidup yang sama dan terdapat dalam lapisan — lapisan batuan yang seumur dengan
saat pengendapan lapisan batuan tersebut. Kegunaan zona kumpulan, selain sebagai
penunjuk lingkungan kehidupan purba dapat dipakai sebagai penciri waktu.

Q Zona Kisaran

Zona kisaran adalah tubuh lapisan batuan yang mencakup kisaran stratigrafi unsur
terpilih dari kumpulan seluruh fosil yang ada. Kegunaan zona kisaran terutama ialah
untuk korelasi tubuh — tubuh lapisan batuan dan sebagai dasar untuk penempatan
batuan — batuan dalam skala waktu geologi.

C A A B

NN N ||

Species A-B  SpeciesC  Species A Species B Species A-B interval

concurrent partial partial partial partial zone
range range range range range
zone zone zone zone zone

Gambar 3.2. Makna Macam-macam Zona kisaran (Berggren dan Miller dalam McGowran, 2005)

Contoh Penafsiran:

Lihat lingkaran kecil biru di Gambar 3.2!

Jika terdapat FAD fosil B yang berselang dengan LAD fosil A, sementara fosil C masih
menunjukkan rentang waktu stratigrafi yang jelas, maka zona tersebut dinamakan
Zona Kisaran Sebagian Spesies C

Sumber Gambar:
McGowran (2005) hal. 31 Halaman 19
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BIOSTRATIGRAFI

e Zona Puncak

Zona puncak merupakan tubuh lapisan batuan yang menunjukkan perkembangan
maksimum suatu takson tertentu. Pada umumnya yang dimaksud dengan
perkembangan maksimum adalah jumlah populasi suatu takson dan bukan seluruh
kisarannya. Kegunaan zona puncak dalam hal tertentu ialah untuk menunjukkan
kedudukan kronostratigrafi tubuh lapisan batuan dan dapat dipakai sebagai petunjuk
lingkungan pengendapan purba, iklim purba.

0 Zona Selang

Zona selang merupakan selang stratigrafi antara pemunculan awal/akhir dari dua
takson penciri. Pemunculan awal/akhir dari takson ialah awal/akhir dari munculnya
takson — takson penciri pada sayatan stratigrafi. Bidang dimana titik — titik tempat
pemunculan awal/akhir tersebut berada disebut sebagai biohorison dan sering dikenal
sebagai biodatum. Kegunaan zona selang pada umumnya ialah untuk korelasi tubuh -
tubuh lapisan batuan.

e Zona Rombakan

Zona rombakan adalah tubuh lapisan batuan yang ditandai oleh banyaknya fosil
rombakan, berbeda jauh daripada tubuh lapisan batuan di atas dan di bawahnya. Zona
rombakan umumnya khas berhubungan dengan penurunan muka air laut relatif yang
cukup besar dan sering bersifat lokal, regional sampai global. Zona rombakan ini
merupakan satuan biostratigrafi tak resmi.

Zona Padat

Zona padat merupakan tubuh lapisan batuan yang ditandai oleh melimpahnya fosil
dengan kepadatan populasi jauh lebih banyak daripada tubuh batuan diatas dan
dibawahnya. Zona padat ini umumnya diakibatkan oleh sedikitnya pengendapan
material lain selain fosil.

Tahukah kamu?

Zonasi biostratigrafi yang umum digunakan adalah zonasi Blow, 1969.
Contoh umur:

P 4, dimana P akronim dari Paleogen

N 13, dimana N akronim dari Neogen
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BIOSTRATIGRAFI

Tropical Age Cool-tropical

Zonation  (Ma) Hatdm (temperate) zonation Daturm
Gr. truncatulinoides i
PLEIST| N22 > | « Gr. fosaensis L.A.
- Gr. truncatulinoides F.A. |-GLUUNC.-tosaensis | ¢ Gr. truncatulinoides ~ FA.
L | N21 Gr. losaensis <« Gr. tosaensis FA.
SiGE <31 Gr tosaensis FA. g; ggi?aformis < Gr. inflata FA.
E N19.f20_ i -« Gr. crassaformis FA.
NT9 f .48 sa.dehi FA, [ oF puncliouiata Gr. puncticulat FA
-4, a. dehiscens AL - <« Gr. puncticulata AL
L [N17BH <62 Pu. primalis F.A. [ Gg. nepenthes « Gr. continuosa L.A.
" NTBA_ ‘: 7.7 ar pfesfo!umr't_ja F.A. | Gr. continuosa T LA
N15 10.0 N. ac.osraer'ms F.A. _ - may A
= N14 | < 11.2 Gr siakensis L.A. | Gr. mayeri _
ol fii3 ™ < 12.0 Gg. nepenthes FA. : « Gr. peripheronda L.A.
o S| Nip ] 124 Grlobatarobusta LA | GF-per ’i”emndi'
SR — < 13.9 Gr. fohsi fohsi EA, | Pefpieroaciad .
. m ; —{<14.7 Gr. praefohsi FA . = Gr. peripheroacuta F.A.
Ng | < 15:3 Grperipheroacuta  F.A. O. suturalis
- = 16.0 Orbulina spp. F.A. Br al - 0. suturalis FA.
= N8 , I. glomerosa curva | . pr glomerosa curva  FA.
—| < 17.2 Gs. sicanus F.A. | Gr. miozea C e
N7 L TR, = Cs. dissimilis L.A.
e — <« 18.0 Cs. dissimilis L.A. | Cs. dissimilis < Gr. kugleri L.A
NG - - A
— < 18.6 Gt. Insueta FA. gf’ggggﬁa < Gs. trilobus FA.
NS « 20.5 Gr. kugleri L.A. Gq. dehiscens =« Gr. incognita FA.
———IN4-B <222 Gg. dehiscens FA. < (Gq. dehiscens NP i1
Late A—| = 25.0 Globigerinoides FA. | Gr. kugleri P
OLIGO L_p22_ spp.

Gambar 3.3. Zonasi Paralel antara perlapisan batuan yang terendapkan pada lingkungan tropis,
sub-tropis dan transisi (McGowran, 2005)

1.First appearance (FA) /First occurence (FO) adalah batas umur bawah/kemunculan
pertama kali suatu spesies foraminifera plangtonik.

2.Last appearance (LA) / Last Occurence (LO) adalah batas umur atas/kemunculan
terakhir suatu spesies foraminifera plangtonik.

3.Datum adalah suatu dasar penentuan penamaan zona. Nama datum adalah nama
foraminifera plangtonik yang mencirikan zona tersebut (umumnya fosil indeks).

Akronim dalam Biostratigrafi

LAD : Last Appearance Datum
LA :Last Appearance

FAD : First Appearance Datum
FA : First Appearance

LO :Last Occurence

FO : First Occurence

Sumber Gambar:
McGowran (2005) hal. 34 Halaman 21
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BIOSTRATIGRAFI

PHYTOPLANKTON

ZOOPLANKTON

Nannofossils
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Foraminifera
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Gambar 3.4. Kelimpahan dan Keanekaragaman dari mikrofosil pelagic (McGowran, 2005)

Tahukah kamu?

Paleoklimat pada Eosen (khususnya Eosen Tengah) memiliki puncak iklim hangat
yang cocok untuk berkembangnya segala organisme laut setelah Kala Paleosen
yang cukup "Panas". Paleoklimat mulai menunjukkan pendinginan global pada
awal Oligosen sehingga diikuti dengan peak diversitas dari organisme.

Kurun Neogen, Paleoklimat kembali menunjukkan trend menghangat mulai pada
kala Miosen, sehingga varietas dan diversitas organisme laut menunjukkan
perkembangan yang signifikan.

Sumber Gambar:

McGowran (2005) hal. 22 Halaman 22



BIOSTRATIGRAFI
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EpocH  [POR (1957b,1966,1970)ce4 py poin BOLLI and BLOW todefine | ond BLOW i T Hiou
Yheir zones. B." Foraminiferal Events
BOLLYond P.SILVA. (1973, 2o by BOLLY, and not used by BLOW. |BLOW (1gem} 979 Mot by BOLLL
G bermudzgi| =——— G fimbriof T.A *
Globoretatia 6 calida 6. tumido flexvesg LA X N23
PLEISTOCENE . G pesss | —— G.culida colida F.AD.
truncalulinoides ——— | w £ hassi EA¥ N22
G wialo
Globoratolio G frncatulinoides  F.AD.
: LATE fru?d:‘afu ﬁnaiq@s NZ I
o 6_:" 'b"”“"";‘ 6. miocenica LAY G losoensis tenuitheca
: C. exits
o |miooLe ;M :;:::; 8 ol —— G trilobus fistulosus LAY N20 F.A.
: [ m:;::::: G. margariloe La¥ G pssudopima F.A.
EARLY | Glodorotatio " evolvto ; 5 NIS
o margaritas G worgariter] —— G.margaritoe evolula F.A.
it G margarifas Fa* S.dekiscens  F.A.
Neogloboquadring Ni8
dutertrai
LATE N.dulerirai FAX G.lumida lumide F.A
Globorotalia NIT
ocostoensis
N. ccostaens's F.A. G plgsiclumida  F.A
Globorotalic NI
w meanardif
G. siokeasis L.A.
Globorotaftiao
maoyéri *“ NIS
G ruber LA
= Globigearinoides
ruber ‘ . N4
— G.fehsi robuste LA e e—— G pgpenlhies . FA
MIDOLE | Gioborotalia NI3
ul fohsi robusta
G. fohsi rodusta F.ak S subdebiscens F.A,
Globoretalia NI2
fohsi loboto
) G foksi lobata Far G fohsi s4) F.A.
Globorotalia
fobsi fohsi Nt
G. fohs! fohsi Far G. proefohsi F.A
Gfabofﬂfﬂ'n’fﬂ' Nlo
¢ fohsi peripheroronda . "
G insuela L.A. 6. periphercocuto F.A
Praserbulinag
glomerosa NO
P.glomeroso F.aX a suturalis F.A.
- Globigerinavelio
fnsveilg N8
- C. dissimilis L.A. G. bisphericus FA.
EARLY Cara_psy dn?.\- N7
stainforthi .
= G insuelo LA,
Cotopsydrax N B
dissimilis
Globigerinoides [— G. kugiari LA NS5
primordius |
LATE Globoretalia L6 primordivs F.A: -
oLIGocENE | Kvgrer/ —|
N3

Gambar 3.5. Kesebandingan zonasi Neogen oleh Bolli (kiri) dan Blow (kanan) (McGowran, 2005)

Sumber Gambar:
McGowran (2005) hal. 30
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BIOSTRATIGRAFI
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S N16 N16 z
¥ | Globorotalia acostaensis § o poni
________ 3 -uosa
w Globorotalia menardil s.1. N15 3 N15 (pars)
% _ . G mayem_(s_ ________
= — 4 @ pEmeme=——— rs} | pe=====- Cita & Blow 1969
e bt Gioborotalia Globigerinoides pa
= = 3 3 N13 N13
g siakensis | subquadratus .
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a § altispira aliispira e G. menardif G mayer/G. Messinian boundar
QISP Spira______1,
[=] G. praemenardir N11 praemenardii N1t Colanongo et al.
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Gambar 3.6. Sistem Neogen dan tingkatannya di Mediterania dan Eropa Barat : Zona foraminifera
plangtonik berdasarkan klasifikasi stratotype spesies (Laccarino dalam McGowran, 2005)

Sumber Gambar:

McGowran (2005) hal. 287
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PERSIAPAN PERAGA AYAKAN

Pada praktikum Mikropaleontologi, peraga utama yang diperlukan untuk identifikasi
adalah peraga ayak berupa bodi utuh mikrofosil plangtonik dan bentonik. Untuk
mendapatkannya dibutuhkan preparasi sampel, salah satunya dengan menggunakan
metode Hidrogen Peroksida.

Persiapan Bahan

» Gelas Ukur, sebagai tempat sampel yang diambil

o Penumbuk porselen/mortar, untuk menghancurkan sampel batuan hingga
menjadi butir

« Saringan dengan ukuran 60, 100 mesh.

 Larutan blue methyl, untuk memisahkan fosil akibat percampuran fosil yang
kemungkinan tertinggal pada penyaring.

« Sarung tangan latex

« Air yang telah diberi larutan Hidrogen Peroksida (30%), untuk mencuci sampel
agar material sedimen dapat hilang.

« Pemanas (oven) dan plate aluminium, untuk mengeringkan sampel ayakan.

« Plastik klip/plastik cetik kecil dan spidol permanen.

Hydrogen
- Peroxide 3% &

m"?ﬂu.!--------f...

i) = a

Gambar 4.1. Alat dan Bahan yang dibutuhkan dalam persiapan peraga ayak
Halaman 25
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PERSIAPAN PERAGA AYAKAN

\ |/

Langkah Kerja @

7 ~
Sebelum bekerja, berdo'a terlebih dulu dan pastikan nomor sampel benar n

Sampel batuan ditumbuk dengan penumbuk porselen/mortar sehingga
menjadi butiran yang halus.

Dengan menggunakan sarung tangan latex, tambahkan larutan Hidrogen
Peroksida 30% secukupnya (pastikan seluruh sampel tercampur) kemudian
diamkan di udara terbuka hingga reaksi berupa gelembung gas dan
penguapan berhenti (15 menit).

Cuci sampel dengan menggunakan saringan dibawah air yang mengalir
(urutkan yang halus berada di paling bawah).

Ambil butiran yang tersaring dan segera kondisikan untuk dikeringkan pada
plate aluminium (usahakan meratakan butiran sampel agar tidak
menggumpal sehingga tidak perlu waktu lama untuk pengeringan dengan
oven).

Atur suhu oven hingga 100 derajat celcius atau hingga sampel kering (loose).
Sebaiknya terus pantau proses pengeringan sampel. Proses pemanasan
yang terlalu lama akan membuat fosil rapuh dan mudah pecah.

Saringan yang telah dipakai dicelupkan dalam larutan blue methyl untuk
mengetahui adanya fosil yang tertinggal pada pengayakan sebelumnya agar
tidak terjadi kesalahan identifikasi.

Masukkan butiran sampel kering dalam plastik cetik dan lakukan penomoran

sampel dengan spidol permanen. Simpan sampel pada tempat yang kering
dan tidak lembab. Sampel siap untuk diidentifikasi.

Halaman 26




IDENTIKASI SAMPEL MIKROFOSIL

Gambar 4.2. Posisikan sampel mikrofosil pada plate fosil (putih) dengan tutup kaca

B EE EEEEEEREEEREEEFEEESRER - &

Gambar 4.3. Pengamatan mikrofosil dengan menggunakan mikroskop Binokuler  \ | /
N 7’

7 ~
Sebelum bekerja, berdo'a terlebih dulu dan pastikan nomor sampel benar ﬂ

Halaman 27
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DINDING TEST

Struktur dan Komposisi Dinding Test

Tabel 5.1. Identifikasi struktur dan Komposisi Dinding Test pada Subordo Foraminifera (Amstrong & Brasier, 2005)

Microgranular
+

Microgranular

/ Wall Structure Suborder \
: Loosely attached grains
Tectinous o - a ¢ Allogromiina
Flexible, thin and tectinols
Agglutinated 5
Agglutinated - wall Textulariina
Organic lining
Ordered outer layer /Pseudopunctae
Random CaCO Y Y R
Porcelaneous tals in organic matrix 1{-!:;::{,“;:‘.‘:';,‘ AR } Miliolina
Micrcl)granular o e
ayer i -
Fibrousylayer :.:.-. @E Fusulinina

\Microgranular wall (imperforate)
Pore Pore

Bilamellar wall FT) s
s V& }Successive
I 1% 1_J laminae

(with microgranular

Globigerinina
Spirillinina

%

compound

Organic lining Witrastrugture) Involutinina (arag)
Cryptolamellar wall [ 77
(with microgranular— :: Pore Robertinina (arag)

ultrastructure) |\ Bo-SEas-Aguab-Lal diaphragm
Organic lining
Hyaline Radial Oblique Intermediate Compound
Wﬁgﬁ? @m Rotaliina
1/
N

- . - Deskripsi

g

e Dinding test foraminifera secara umum tersusun oleh beberapa jenis
struktur dan komposisi. Struktur dan komposisi dinding test penting untuk
diketahui karena menjadi salah satu kunci dalam dasar klasifikasi dan
sistematika paleontologi.

» Pada gambar diatas, Amstrong dan Brasier (2005) telah membagi jenis
komposisi dinding test berdasarkan 5 (lima) struktur dinding vyaitu
Tectinous, Agglutinated, Porcelaneous, Microgranular dan Senyawa
Microgranular serta Hyaline pada sub-ordo Foraminifera.

Sumber Gambar :
Armstrong & Brasier (2005).
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DINDING TEST

Struktur dan Komposisi Dinding Test

Keterangan

e Subordo Allogromiina : dicirikan oleh dinding test yang memiliki
komposisi zat khitin/tectinous. Karena sifat dinding test yang rapubh, jenis
ini jarang ditemukan terawetkan sebagai fosil.

e Subordo Textulariina : biasa disebut juga sebagai dinding test
agglutinated atau arenaceous. Kenampakan dinding test kasar dan
berbintil karena tersusun oleh butiran mineral atau pecahan cangkang
yang direkatkan oleh zat perekat. Contoh genus : Rhapdammina,
Saccammin dan Bathysiphon.

« Subordo Miliolina : Komposisi dinding test berupa calcareous imperforate
atau porcellaneous. Kenampakannya halus, mengkilat, dan opak seperti
permukaan porselen. Contoh genus : Quinqueloculina, Triloculina dan
Pyrgo.

» Subordo Globigerinina : komposisi dinding test berupa calcareous
microgranular perforate. Contoh genus : Globigerinoides, Globigerina, dll

e Subordo Rotaliina : dicirikan oleh komposisi dinding test berupa
calcareous hyaline perforate. Berwarna relatif jernih dan sedikit melalukan
cahaya (translucent). Contoh genus : Spirillina, Cibicides dan Planulina.

Penting untuk diingat

e Dinding test yang bersifat calcareous adalah yang paling banyak ditemui
pada beberapa subordo.

« Komposisi dinding test calcareous terbagi atas 3, yaitu 1.) Porcelaneous
imperforate pada subordo Miliolina 2.) Microgranular imperforate pada
Fusulinina dan Microgranular perforate pada subordo Globigerinina,
Spirullina, dll 3.) Hyaline perforate pada Rotaliina.
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KOMPOSISI DINDING TEST

Struktur dan Komposisi Dinding Test

Elphidium crispum (Linnaeous, 1758)

*Gambar tidak berskala

Sumber Gambar :
Holbourn, dkk (2013) hal. 236-237; hal. 308-309. Halaman 30



KOMPOSISI DINDING TEST

Struktur dan Komposisi Dinding Test

@ PORCELANEOUS

Pyrgo murrhina (Schwager, 1866)

Triloculina trigonula (Lamarck, 1804)

*Gambar tidak berskala

Sumber Gambar :
Holbourn, dkk (2013) hal. 458-459; hal. 566-567 Halaman 31



KOMPOSISI DINDING TEST

Struktur dan Komposisi Dinding Test

@ CALCAREOUS MICROGRANULAR

Globigerinatella insueta Cushman & Stainforth, 1945

*Gambar tidak berskala

Sumber Gambar :
Postuma (1971) hal. 280-281; hal. 342-343 Halaman 32



BENTUK DASAR TEST

Fundamental Shapes of Tests

MEMBUNDAR SILINDER
Spherical Cylindrical

Contoh fosil: Contoh fosil: FB

Nama Fosil: Nama Fosil:
Praeorbulina glomerosa Stilostomella annulifera
(Blow, 1956) (Cushman and Bermudez, 1936)

Sumber Gambar : Jones (1969) hal. 193 *Gambar tidak berskala
Holbourn, dkk (2013) hal. 536-537
Postuma (1971) hal. 376-377 Halaman 33



BENTUK DASAR TEST

Fundamental Shapes of Tests

LEHER BOTOL
Flask-shaped

SAGITTATE

Contoh fosil:

Contoh fosil: FB

Nama Fosil: Nama Fosil:

Lagena sulcata Bolivinita quadrilatera
(Walker and Jacob, 1798) (Schwager, 1866)

Sumber Gambar : *Gambar tidak berskala

Jones (1969) hal. 193
Holbourn, dkk (2013) hal. 70-71; hal. 324-325 Halaman 34




BENTUK DASAR TEST

Fundamental Shapes of Tests

KERUCUT RENDAH KERUCUT TINGGI

low conical high conical

e —
Contoh fosil:

Contoh fosil: FB

Nama Fosil: Nama Fosil:

Patellina corrugata Marssonella oxycona
(Williamson, 1858) (Reuss, 1860)
Sumber Gambar : Jones (1969) hal. 193 *Gambar tidak berskala

Holbourn, dkk (2013) hal. 348-349;
hal. 394-395 Halaman 35



BENTUK DASAR TEST

Fundamental Shapes of Tests

PALMATE

Contoh fosil: FB

Nama Fosil:
Frondicularia saggitula

(Williamson, 1858)

Sumber Gambar : Jones (1969) hal. 193
Holbourn, dkk (2013) hal. 254-255

Postuma (1971) hal. 350-351

LENTIKULER

Lenticular

Contoh fosil: FP

Nama Fosil:
Globorotalia pleisiotumida

Banner & Blow, 1965

*Gambar tidak berskala

Halaman 36



BENTUK DASAR TEST

Fundamental Shapes of Tests

BOTRYOIDAL SUBGLOBULAR

Contoh fosil: FP Contoh fosil: FP

Nama Fosil: Nama Fosil:
Globigerina praebulloides Globigerina tripartita
Blow, 1959 Koch, 1926
Sumber Gambar : *Gambar tidak berskala

Jones (1969) hal. 193
Postuma (1971) hal. 268-269; hal. 276-277 Halaman 37



BENTUK DASAR TEST

Fundamental Shapes of Tests

m PLANOCONVEX m ARBORESCENT

m BICONCAVE

m DISCOIDAL

- FLABELLIFORM m TETRAHEDRAL

> | ¥

Sumber Gambar :
Jones (1969) hal. 193 Halaman 38




JENIS SUSUNAN KAMAR

Arrangements of Chambers

MONOTHALAMUS /7 UNILOCULAR

Test tersusun atas 1 kamar

Sketsa:

Contoh fosil: FB Contoh fosil: FB

Nama Fosil: Nama Fosil:
Caudammina ovula Ooilina hexagona
(Grzybowski), 1896 emend. Geroch, 1960 (Williamson, 1848)
Sumber Gambar : Jones (1969) hal. 193 *Gambar tidak berskala

Holbourn dkk (2013) hal. 146-147;
hal. 382-383 Halaman 39



JENIS SUSUNAN KAMAR

Arrangements of Chambers

MONOTHALAMUS /7 UNILOCULAR

Test tersusun atas 1 kamar

Sketsa: m Sketsa:

=
=

Contoh fosil: FB Contoh fosil: FB

Nama Fosil: Nama Fosil:
Rhabdammina discreta Ammodiscus tenuis
Brady, 1881 (Brady, 1881)
Sumber Gambar : Jones (1969) hal. 193 *Gambar tidak berskala

Holbourn, dkk (2013) hal. 38-39;
hal. 390-391 Halaman 40



JENIS SUSUNAN KAMAR

Arrangements of Chambers

POLYTHALAMUS / MULTILOCULAR

Uniserial

Sketsa: Sketsa:
Contoh fosil: FB Contoh fosil: FB
:.l §
S
g
Nama Fosil: Nama Fosil:
Stilostomella subspinosa Bulbobaculites problematicus
(Cushman, 1943) (Neagu, 1962)
Sumber Gambar : Jones (1969) hal. 193 *Gambar tidak berskala

Holbourn, dkk (2013) hal. 86-87,
hal. 550-551 Halaman 41



JENIS SUSUNAN KAMAR

Arrangements of Chambers

POLYTHALAMUS POLYTHALAMUS

Biserial Triserial

07. Sketsa: Sketsa:

Contoh fosil: FP Contoh fosil: FB

Nama Fosil: Nama Fosil:
Karreriella novangliae Bolivina decussata
(Cushman, 1922) Brady, 1881
Sumber Gambar : Jones (1969) hal. 193 *Gambar tidak berskala

Holbourn, dkk (2013) hal. 66-67
hal. 320-321 Halaman 42



JENIS SUSUNAN KAMAR

Arrangements of Chambers

POLYTHALAMUS POLYTHALAMUS

Biserial ke Uniserial Triserial ke Uniserial

Sketsa: Sketsa:

Contoh fosil: FP Contoh fosil: FB

Nama Fosil: Nama Fosil:
Loxostomina limbata Karrerulina conversa
(Brady, 1881) (Grzybowski, 1901)
Sumber Gambar : Jones (1969) hal. 193 *Gambar tidak berskala

Holbourn, dkk (2013) hal. 322-323;
hal. 342-342. Halaman 43



PUTARAN PADA FORAMINIFERA [

Berdasarkan cara pertumbuhan test, Foraminifera memiliki putaran yang khas pada
setiap spesiesnya. Haynes (1981) telah mengklasifikasikan jenis putaran pada
Foraminifera antara lain :

1.Unilocular
2.Trochospiral
3.Milioline
4.Polymorphine
5.Planispiral
6.Uniserial
7.Annular discoid
8.Annular complex

Putaran Unilocular

dpertiure

/

spiral suture

Glebular Tubuiur‘fbr-qnching Globulur]mbulur Flanispiral Irregular

Putaran Unilocular adalah jenis putaran yang ada pada spesies Foraminifera dimana
individu tersebut hanya terdiri dari hanya 1 kamar saja.

Putaran Unilocular umumnya dimiliki oleh bentuk dasar test Globular,
Tubular/branching, Globular/tubular, planispiral (dilengkapi dengan spiral suture) dan
bentukan tidak teratur (irregular).

Sumber Gambar :
Haynes (1981) hal. 41 Halaman 44



PUTARAN PADA FORAMINIFERA

Putaran Trochospiral

MULTILOCUL AR
Low trochospiral
dorsal side ventrail

keel apertural face
-]
long lav o ° - G W aperture — : enlire periphery
charmber ~ T i
: SR,
A3 Sy “'l’t—r s .
'Bn s
\ ™ flush
whorl suture proloculus septal suture umbilicus
High trochospiral Biserial
comma shaped — —terminal
" apertiure aperture

" —initial spine

Triserial mixed growth \G{]ngle of taper
WM

Putaran Trochospiral adalah jenis putaran yang mungkin terjadi apabila jumlah kamar \7

pada individu lebih dari 2, sehingga hanya ditemui pada test yang multilocular. - =

Putaran Trochospiral terbagi menjadi 2 (dua) menurut tingkatannya yaitu Trochospiral
rendah dan Trochospiral tinggi.

Putaran Trochospiral rendah sering ditemui pada genus foraminifera Plangtonik yang
memiliki bentuk dasar test lentikuler seperti Globorotalia. Putaran Trochospiral tinggi
umumnya ditemui pada  beberapa foraminifera plangtonik (misalnya Genus
Globotruncana) dan sangat umum dijumpai pada foraminifera bentonik yang memiliki
bentuk dasar test biserial dan triserial.

Sumber Gambar :
Haynes (1981) hal. 41 Halaman 45



Jenis putaran %

LOW
TROCHOSPIRAL

(Trochospiral rendah)

-F!". N
e ! I =" F‘u § - " . -I‘“ L] 1 !
- e e =

TAMPAK VENTRAL
Nama Fosil:
Globorotalia miocenica Palmer, 1945

TAMPAK
PERIFERAL

*Gambar tidak berskala TAMPAK DORSAL

Sumber Gambar :
Postuma (1971) hal. 336-337 Halaman 46
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PUTARAN PADA FORAMINIFERA  [&

HIGH

TROCHOSPIRAL
(Trochospiral tinggi)

TAMPAK VENTRAL

Nama Fosil:
Globotruncana contusa Cushman, 1926

TAMPAK
PERIFERAL

*Gambar tidak berskala TAMPAK DORSAL

Sumber Gambar :
Postuma (1971) hal. 30-31 Halaman 47




s]  PUTARAN PADA FORAMINIFERA  [=/

Milioline winding Polymorphine
~—— bifid tooth — — — —
G
B form & farm
biloculine
quinqueloculine Glandulina
sechor‘l

Quinqueloculine
Massilina laevigata (Cushman & Todd, 1944)

Biloculine
Pyrgo comata (Brady, 1981)

Sumber Gambar : Haynes (1981) hal. 41
Holbourn, dkk (2013) hal. 452
Lie & Li (2016) hal. 100 Halaman 48



PUTARAN PADA FORAMINIFERA

Planispiral lenticular

peripheral side

apertural face lobate periphery
-~

areal aperiures
~

~involute chambers

-
impressed sulures ~umbilicus

Uncoiled Uniserial

_ —peripheral = Herminal Planispiral j fusiform

aperture aperture

multiple

é apertures
) umbo

septal sutures

E § median section

Annular complex

~hexagonal chamberlets

T~juvenatrium

Sumber Gambar :
Haynes (1981) hal. 43 Halaman 40
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PUTARAN PADA FORAMINIFERA [«

PLANISPIRAL PLANISPIRAL
EVOLUT INVOLUT

NamaFoQk. ” Nama Fosil:
Ammodiscus latus Anomalinella rostrata

Grzybowski, 1898 (Brady, 1881)

Sumber Gambar : *Gambar tidak berskala

Armstrong & Brasier (2005) hal. 152
Holbourn dkk (2013) hal. 34-35; hal 48-49 Halaman 49



JENIS-JENIS APERTUR

@ Jenis Apertur : Basal ~ Extraumbilical

ap.: basal~extraumbilical

Spiral side Lateral side Umbilical side
(evolute) (involute)

Sumber Gambar : Amstrong & Brasier, 2005 (hal. 152)
Deskripsi

» Karakteristik Apertur Basal : terletak pada dasar atau paralel dan dekat
dengan dasar dari elemen struktur / arsitektur bodi fosil keseluruhan.

o Apertur basal merupakan nama lain untuk Apertur Interiomarginal.
(Hottinger, 2006).

» Apertur Extraumbilical yaitu ketika suture apertur terletak diantara
umbilicus dan bagian periferal, TIDAK terhubung dengan umbilicus
(Houlbourn dkk, 2013).

Alabamina creta
(Finlay, 1940)

*Gambar tidak berskala Halaman 50



JENIS-JENIS APERTUR

@ Jenis Apertur : Basal ~ Ekstraumbilical-umbilical

ap.. basal~extraumbilical
to umbilical

Sumber Gambar : Amstrong & Brasier, 2005 (hal. 152)
Deskripsi

» Apertur Extraumbilcal-umbilical adalah apertur yang terletak pada bagian
dalam dari batas kamar utama sebuah cangkang yang terputar sepanjang
umbilicus hingga tepi/bagian periferal (Hottinger, 2006).

Globorotalia acostaensis
Blow, 1959

*Gambar tidak berskala

Sumber Gambar :
Postuma (1971) hal. 314-315 Halaman 51



JENIS-JENIS APERTUR

@ Jenis Apertur : Basal ~ Umbilical dengan Bibir Apertur

ap.. umbilical with
apertural lip

(c)

Sumber Gambar : Amstrong & Brasier, 2005 (hal. 152)
Deskripsi

o Apertur Umbilical adalah apertur primer pada kamar yang berada pada
bagian umbilicus (Holbourn, dkk, 2013).

o Apertur lip / bibir apertur merupakan struktur penebalan yang ada pada
bagian tepi sepanjang apertur.

Globigerina nephentes
Todd, 1957

Sumber Gambar : *Gambar tidak berskala
Postuma (1971) hal. 266-267 Halaman 52



@ Jenis Apertur : Basal ~ Intraumbilical dengan Tegillum

Double muricocarinae/keel - Muricocarinate sutures
Tegillum :

Muricocarinate sutures

Karakteristik khas pada genus Globotruncana

Sumber Gambar : Boudhager, Fadel, 2012 (hal. 16)
Deskripsi

o Apertur Intraumbilical adalah apertur primer yang menembus bagian
dalam umbilicus.

e Tegillum / tegilla sering disebut dengan_umbilical plates, merupakan
bidang datar pipih yang memberi kesan menutupi bagian umbilicus.

Globotruncana lapparenti
Brotzen, 1936

Sumber Gambar : *Gambar tidak berskala
Postuma (1971) hal. 48-49

Halaman 53



JENIS-JENIS APERTUR

@ Sutural

58

@ Umbilical ~ bullate

.],

(f)

Sketsa:

Tidak Teratur /

Irregular

*Gambar tidak berskala

Sumber Gambar :

Amstrong & Brasier (2005) hal. 152
Holbourn, dkk (2013) hal. 130-131
Jones (1969) hal. 195

@ Umbilical ~ dentate
ap.:

@ Umbilical with boss

Buliminella grata
Parker and Bermudez, 1937

Catatan Mahasiswa :

Halaman 54



JENIS-JENIS APERTUR

m Sketsa : %
Bulat /
Pyrgo lucernula

Circular (Schwager, 1866)

Sketsa :

Pyrgo fornasinii
Chapman & Parr 1935

*Gambar tidak berskala Catatan Mahasiswa :

Sumber Gambar :

Jones (1969) hal. 195
Holbourn, dkk (2013) hal. 454-457

Halaman 55



JENIS-JENIS APERTUR
@ Sketsa :
Melengkung /
Pullenia bulloides
Crescentic (d'Orbigny, 1846)
@ Sketsa :
Phialine

Uvigerina basicordata
Chushman and Renz, 1941

*Gambar tidak berskala Catatan Mahasiswa :

Sumber Gambar :
Jones (1969) hal. 195

Holbourn, dkk (2013)
hal. 442-443 , hal. 586-587 Halaman 56



JENIS-JENIS APERTUR

Sketsa:

.- A i - Eik W
- W_-—;bf e 7 # ’ -
h = S
T e

; Mw;@i
Globigerinatheka barii
Multiple apertures Bronnimann

Sketsa :

Ganda /

Cuping

Bulimina marginata
Loop-shaped | d'Orbigny, 1826

*Gambar tidak berskala Catatan Mahasiswa :

Sumber Gambar :
Jones (1969) hal. 195

Holbourn, dkk (2013) hal. 108-109
Postuma (1 971) hal. 164-165 Halaman 57



JENIS-JENIS APERTUR LAINNYA

Sketsa :

Monofid / single tooth
Sketsa :

18.

20.

Entosolenian

Sketsa :

Bifid tooth
Sketsa :

19.
-

t*

Ganda
Sketsa :

21.

Dendritik

Halaman 58




) Ammodiscus infimus
Apertur Terminal Franke, 1936

m Sketsa:
m

FB

Stilostomella subspinosa
Apertur Terminal (Cushman, 1943)

Catatan Mahasiswa :
*Gambar tidak berskala

Sumber Gambar :

Jones (1969) hal. 195
Holbourn, dkk (2013) hal. 32-33; hal. 550-551

Halaman 59




Pyrgo serrata
Apertur Terminal (Bailey, 1861)

Sketsa :

Melonis pompilioides
Muka Apertur Parker and Bermuidez, 1937

Catatan Mahasiswa :
*Gambar tidak berskala

Sumber Gambar :

Jones (1969) hal. 195
Holbourn, dkk (2013) hal. 356-357; hal. 460-461 Halaman 60




LETAK APERTUR
E Sketsa : m Sketsa :

Muka Apertur Apertur Terminal
Sketsa : m Sketsa:

Periferal Apertur Terminal

Catatan Mahasiswa :

*Gambar tidak berskala

Sumber Gambar :
Jones (1969) hal. 195

Halaman 61




HIASAN

01. Sketsa:

Globorotalia tumida
Keel (Brady, 1877)

02. Sketsa:

Costae

*Gambar tidak berskala Catatan Mahasiswa :
Sumber Gambar :

Jones (1969) hal. 195

Holbourn, dkk (2013) hal. 102-103
Postuma (1971) hal. 364-365 Halaman 62




HIASAN

03. Sketsa:

f Hantkenina alabamensis

Duri / Spines Cushman, 1925

04. Sketsa:

Retral Processes

*Gambar tidak berskala Catatan Mahasiswa :
Sumber Gambar :

Jones (1969) hal. 195

Holbourn, dkk (2013) hal. 222-223
Postuma (1971) hal. 224-225 Halaman 63




HIASAN

05. Sketsa:

Brizalina subaenariensis var.

mexicana
Compressed Parker and Bermudez, 1937

06. Sketsa:

[
i .
E
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S I
1
)
& B
i e
it Y
vE '
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" - § "

Menggembung/
inflated

*Gambar tidak berskala Catatan Mahasiswa :
Sumber Gambar :

Jones (1969) hal. 195

Holbourn, dkk (2013) hal. 82-83
Postuma (1971) hal. 186-187 Halaman 64




HIASAN

07. Sketsa:

. Elphidium macellum
Bridge suture (Fichtel & Moll, 1798)

08. Sketsa:

Suture menebal

*Gambar tidak berskala Catatan Mahasiswa :
Sumber Gambar :

Jones (1969) hal. 195

Holbourn, dkk (2013)
hal. 238-239; hal. 332-333 Halaman 65




HIASAN

09. Sketsa:
Haplophragmoides pervagatus
Umbilicus Krasheninnikov, 1973
10. Sketsa:

Sumbat umbilicus/
Umbilical plug

*Gambar tidak berskala Catatan Mahasiswa :
Sumber Gambar :

Jones (1969) hal. 195

Holbourn, dkk (2013)
hal. 52-53; hal. 290-291 Halaman 66




SISTEMATIKA
PALEONTOLOGI

Ordo Rotaliina

Sub-ordo Globigerinina

Super famili Globorotaliodea

Famili Catapsydracidae

TAMPAK VENTRAL

Nama Fosil:

Globoquadrina dehiscens
(Chapman, Parr & Collins, 1934)

ey 1 A
oy T T

*Gambar tidak berskala TAMPAK DORSAL

Sumber Gambar :
Postuma (1971) hal. 312-313 Halaman 67




oy

e

KATALOG FORAMINIFERA PLANGTONIK

SISTEMATIKA
PALEONTOLOGI

Ordo Rotaliina

Sub-ordo Globigerinina

Super famili Globorotaliodea

Famili Globorotaliidae

TAMPAK VENTRAL

Nama Fosil:

Globorotalia margaritae
Bolli & Bermudez, 1965

TAMPAK
PERIFERAL

TAMPAK DORSAL

*Gambar tidak berskala
Sumber Gambar :

Postuma (1971) hal. 330-331 Halaman 68




KATALOG FORAMINIFERA PLANGTONIK

SISTEMATIKA o e
PALEONTOLOGI Tl

Ordo Rotaliina
Sub-ordo Globigerinina

= w

Super famili Globigerinoidea

Famili Globigerinidae

TAMPAK VENTRAL

Nama Fosil:
e Globigerinoides ruber
L T (d'Orbigny, 1839)

TAMPAK
PERIFERAL

*Gambar tidak berskala TAMPAK DORSAL

Sumber Gambar :
Postuma (1971) hal. 300-301 Halaman 69




fs] KATALOG FORAMINIFERA PLANGTONIK

Genus : Orbulina

SISTEMATIKA
PALEONTOLOGI

Ordo Rotaliina
Sub-ordo Globigerinina
Super famili Globigerinoidea

Famili Globigerinidae

Nama Fosil:

| | Orbulina universa d'Orbigny, 1839
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*Gambar tidak berskala
Sumber Gambar :

Postuma (1971) hal. 374-375 Halaman 70


http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=113460

KATALOG FORAMINIFERA PLANGTONIK

Genus : Hastigerina

SISTEMATIKA s T o
PALEONTOLOGI

Ordo Rotaliina

Sub-ordo Globigerinina
Super famili Globigerinoidea

Famili Hastigerinidae

Nama Fosil:

Hastigerina aequilateralis
(Brady, 1879)

TAMPAK
PERIFERAL

o
=3

S8

*Gambar tidak berskala TAMPAK DORSAL

Sumber Gambar :
Postuma (1971) hal. 366-367 Halaman 71



KATALOG FORAMINIFERA PLANGTONIK

Genus : Globigerina

SISTEMATIKA
PALEONTOLOGI

Ordo Rotaliina

Sub-ordo Globigerinina

Super famili Globigerinoidea

Famili Globigerinidae

TAMPAK VENTRAL

Nama Fosil:

Globigerina venezuelana
Hedberg, 1937

TAMPAK
PERIFERAL

TAMPAK DORSAL

*Gambar tidak berskala
Sumber Gambar :

Postuma (1971) hal. 278-279 Halaman 72



KATALOG FORAMINIFERA BENTONIK

Arenoporella mexicana (Kornfield, 1931)

Ammobaculites agglutinans (d'Orbigny, 1846)

*Gambar tidak berskala Halaman 73


http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=112849
http://www.marinespecies.org/foraminifera/aphia.php?p=taxdetails&id=417988
http://www.marinespecies.org/foraminifera/aphia.php?p=taxdetails&id=417988
http://www.marinespecies.org/foraminifera/aphia.php?p=taxdetails&id=417988

Bolivina alazanensis Cushman, 1926

*Gambar tidak berskala Halaman 74



Parafissurina abnormis Parr, 1950

*Gambar tidak berskala Halaman 75



http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=113604
http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=113604

KATALOG FORAMINIFERA BENTONIK

a7

Uvigerina peregrina Cushman, 1923

*Gambar tidak berskala Halaman 76



http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=478994
http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=522418

Cassidulina carinata

Uvigerina peregrina Bulimina striata

Sphaeroidina bulloides Dentalina advena  Siphonina bradyina

Hyalinea balthica Valvulineria bradyi Lenticulina peregrina Valvulina pennatula

van Marle, 1988, Plate Il, p. 60

*Gambar tidak berskala

Halaman 77




KATALOG FORAMINIFERA BENTONIK

Virgulina
Jur. - Rec.

Reussella | Uvigerina - Pseudouvigerina  Angulogerina  Uvigerinella
U.Cret. -Rec. U. Cret. - Rec. U. Cret. - Rec. Eoc. - Rec. Eoc. - Rec.

10 14

Trifarina Siphogenerina  Tubulogenerina Eouvigerina Bolivinita
Eoc. - Rec. Eoc. - Rec. Eoc. - Mioc. L. Cret. - Rec. U. Cret. - Rec.

Plectofrondicularia Bolivinoides Bolivina Cassidulina

Ehrenbergina
Eoc. - Rec. U. Cretaceous  Jur. - Rec. Eid - Ras U. Cret. - Rec.

Sumber Gambar : Jones, 1969
*Gambar tidak berskala Halaman 78



Lagena (various species)

Jur. - Rec.

10

Nodosaria Dentaling Marginulina Chrysql
Jur.-Rec.  Penn.-Rec. Jur.-Rec. U.Cret.

13

Lingulina Vagiu]inq Frondicularia
Perm.- Rec.  jyr. . Eoc. Penn. - Rec.

4

—_— - 'Robu_lus '(I.eniicqlina}
Perm., Trias. - Rec.

Sumber Gambar : Jones, 1969
*Gambar tidak berskala

gonium
- Rec.

Kyphopyxa
U. Cretaceous

Planularia
Trias. - Rec.

Saracenaria
Jur., Cret. - Rec.

Palmula
L. Cret. Tert. - Rec.

19

Pseudoglandulina
Trias. - Rec.

Halaman 79
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Halaman iii
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UNIVERSITAS MULAWARMAN

LABORATORIUM PALENTOLOGI ACARA / MODUL PRAKTIKUM

Foraminifera Plangtonik

LEMBAR DESKRIPSI FOSIL
NAMA PRAKTIKAN KELOMPOK NO. PERAGA NAMA FOSIL
DIANA RAHMAWATI 1 A1 Globigerinoides immaturus (Leroy, 1939)
TANGGAL JAM LITOLOGI / FORMASI
31-12-2020 09.00 WIB BATULEMPUNG / F. KEREK ORDO Rotaliina
JENIS PERAGA MIKROFOSIL YANG DIAMATI SUBORDO Globigerinina
AYAKAN SAYATAN SMEAR LAIN-LAIN
SUPER FAMILI Globigerinacea
GEJALA UMUM PENGAWETAN MIKROFOSIL YANG TERAMATI ) o
Pengawetan bagian Kkeras asli (bodi utuh) FAMILI Globigerinidae

GAMBAR FOSIL :

Kenampakan Ventral

Kenampakan Perifer Kenampakan Dorsal

Keterangan : 1. Kamar Pertama; 2. Apertur; 3. Kamar Terakhir; 4. Septa; 5. Umbilicus (pusat putaran)

DESKRIPSI :

Peraga mikrofosil foraminifera plangtonik ini memiliki [sfo{abliqtleT=d (o]} 1EDy,
m yang [{age]iielgedild  Eylgll. Jumlah kamar yang teramati pada kenampakan sisi ventral 4, dorsal

7, perifer 3. Perbesaran kamar tidak sama pada tingkatan pertumbuhannya. Peraga ini juga memiliki & S 8aiy

m, berbentuk bulat yang [ J3g[3 Ryt gabikll terletak pada berjumlah 1 pada sisi ventral,

tidak ada pada dorsal, dan 1 pada perifer, memiliki rim yang tipis. Septa pada peraga ini berbentuk melengkung.

Peraga ini tidak memiliki hiasan. p{2i€iili @il yiltli¢ENl peraga ini berupa sehingga dinding test peraga ini

calcareous microgranula

UMUR GEOLOGI : N4-N23
LINGKUNGAN HIDUP :-

PARAF PEMERIKSA

DAFTAR PUSTAKA :

Postuma J. A. 1971. Manual of Planktonic Foraminifera. Resevier Publishing Company:
Amsterdam, London, New York. p.294

Bolli, H.M., Saunders, ].B. & Perch-Nielsen, K., 1985, Plankton Stratigraphy Vol 1,

Cambridge University Press, Cambridge. p.193




UNIVERSITAS MULAWARMAN

ACARA / MODUL PRAKTIKUM
LABORATORIUM PALENTOLOGI B e Bertonik
LEMBAR DESKRIPSI FOSIL
NAMA PRAKTIKAN KELOMPOK NO. PERAGA NAMA FOSIL
DIANA RAHMAWATI 1 B.7 Dentalina guttifera (d’Orbigny, 1846)
TANGGAL JAM LITOLOGI / FORMASI
31-12-2020 09.00 WIB BATULEMPUNG / F. KALIBENG ORDO Foraminifera
JENIS PERAGA MIKROFOSIL YANG DIAMATI SUBORDO Rotaliina
AYAKAN SAYATAN SMEAR LAIN-LAIN
SUPER FAMILI Bulliminacea
GEJALA UMUM PENGAWETAN MIKROFOSIL YANG TERAMATI o
Pengawetan bagian Kkeras asli (bodi utuh) FAMILI Bulliminidae
GAMBAR FOSIL :
Kenampakan Umum
s ]
Keterangan : 1. Apertur; 2. Kamar Terakhir; 3. Septa
DESKRIPSI :

Peraga mikrofosil foraminifera bentonik ini berbentuk tabung, memiliki — berjenis
uniserial dan _ dengan jumlah kamar adalah 5. Bagian dorsal. ventral dan perifer tidak dapat

dibedakan pada peraga mikrofosil bentonik ini. Peraga ini juga memiliki apertur berbentuk melengkung berupa

dengan _ pada peraga berjumlah 1 pada bagian atas mikrofosil. Septa pada peraga ini
berbentuk mengitari peraga mikrofosil. Peraga ini tidak memiliki hiasan. Tekstur permukaan peraga ini

m sehingga dinding test peraga ini berupa

UMUR GEOLOGI D
LINGKUNGAN HIDUP :435 fathoms (+ 796 meter)

PARAF PEMERIKSA
DAFTAR PUSTAKA :

Barker, R. Wright. 1990. Taxonomic Notes. Society of Economic Paleontologist
and Mineralogy. Tulsa, Oklahoma p. 222




UNIVERSITAS MULAWARMAN
LABORATORIUM PALENTOLOGI

LEMBAR DESKRIPSI FOSIL

NAMA PRAKTIKAN KELOMPOK NO. PERAGA NAMA FOSIL
TANGGAL JAM LITOLOGI / FORMASI
ORDO
JENIS PERAGA MIKROFOSIL YANG DIAMATI SUBORDO
AYAKAN SAYATAN SMEAR LAIN-LAIN
SUPER FAMILI
GEJALA UMUM PENGAWETAN MIKROFOSIL YANG TERAMATI
FAMILI
GAMBAR FOSIL :
DESKRIPSI :
UMUR GEOLOGI
LINGKUNGAN HIDUP
DAFTAR PUSTAKA : PARAF PEMERIKSA




LABORATORIUM PALEONTOLOGI, UNIVERSITAS MULAWARMAN

AREA

SECTION

FOSSIL GROUP TREATED :

SECTION NUMBER | SAMPLE NUMBER

REGISTERED NUMBER

ABUNDANCE

Barren| Rare | Few [Common]| Abundant

DATE

OBSERVER

Poor Moderate

SAMPLE PREPARATION
PROCEDURE :

26-Okt-10

Diana Rahmawati

LITHOLOGY PALEOBATHYMETRY:

STA 5.1 (STA 22) Smear|Thin section | Sleve |

FORMASI KALIBENG

Napal masif Upper to middle slope (bathyal zone)

ZONATION

Eosen

Fosil

Oligosen Miosen

Pliosen

-

Abundance

9d
.d
8d
6d
0Td
11d
[A%=1 k<
€Td
v1d

STd

9Td

LTd
6T/8Td |m
TN/0Zd

ZNizd| =
eN/Zed |-
N
SN
9N
N
BN
BN
OTN
TIN
ZIN =
TIN

VTN
STN
9TN
LTN
8TN

6TN
0ZN |=

Foraminifera plangtonik

Al

N

Globorotalia praemenardii

A2

=
(<2

Globigerinoides ruber

A.3

]

Globorotalia pseudomiocenica

A4

~

Globorotalia pleisiotumida

A.5

[EnY
o

Orbulina universa

A.6

Pulleniatina primalis

A7

Globorotalia conglobatus

B.7

Sphaeroidinella subdehiscens

B.6

Globigerina venezuelana

B.5

Globorotalia fohsi lobata

B.2

Globorotalia tumida

B.3

Pullleniatina praecursor

B.4

MNP |O|O|O|>

Globorotalia acostaensis acostaensis

uasoilsia|d
UaS0|0H

T¢N |—

Z¢N
€¢ZN

Foraminifera bentonik

A.l

Preocerolagena gracilis (64-75 ft)

A2

Lagena distoma (64-75 ft)

A.3

Lagena distoma (64-75 ft)

A4

Dentalina subemaciata (390 ft)

A.5

Nodosaria albatrossi (435 ft)

A.6

Siphogerina senni (350 ft)

A7

(28 K& 1 BN Kool Foll KONH 1))

Dentalina guttifera (435 ft)

REMARKS:

Mid Quter Upper lower

Non Marine |Transitional

Shelf Slope

Abyssal

PALEOBATHYMETRY




LABORATORIUM PALEONTOLOGI, UNIVERSITAS MULAWARMAN AREA SECTION

FOSSIL GROUP TREATED : SECTION NUMBER | SAMPLE NUMBER | REGISTERED NUMBER
ABUNDANCE Barren| Rare | Few |Common| Abundant DATE OBSERVER
Poor Moderate Good
SAMPLE PREPARATION
PROCEDURE : STAGE/ZONE : PALEOBATHYMETRY:
STA Smear|Thin section| Sleve |  Other
FORMASI \
ZONATION
o (3
8 Eosen Oligosen Miosen Pliosen g- g
g o |3
Fosil 2 =
S E M L E| M |L E M L E M| L
< 'o'u-u'U'U'U'U'UE883 zlzIzIzIzIZIZIz|z|zlz2z]lz2z]2]2
S|3[2|8|5[R (5|5 =55 |5 [REEE R 105 F|e 6B R RE[R|RE|E | & |5 8RR &
Ol= N w
Foraminifera plangtonik
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
Foraminifera bentonik
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
REMARKS: Non Marine |Transitional Inner Mid Outer Upper lower Abyssal
Shelf Slope
PALEOBATHYMETRY




PLANGTONIK
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